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Akademi Sains Swedia di Stokholm, Senin (15-10) menganugerahi 
Hadiah Nobel Ilmu Ekonomi 2007 kepada tiga ekonom AS, yaitu 
Leonid Hurwicz (90 th.), Eric S. Maskin (56 th.), dan Roger B. 
Myerson (56 th.), atas karya-karya mereka tentang desain 
mekanisme, yaitu suatu fondasi teori ekonomi tentang kapan 
mekanisme pasar bisa bekerja efektif menghasilkan output terbaik 
dan meredam pengaruh buruk monopoli, monopsoni, dan oligopoli 
terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan. 

Ada banyak hal menarik yang dapat dipetik dari trio ekonom ini. 
Tetapi dalam artikel ini hanya akan dibahas tentang apa hikmah 
yang dapat kita petik dari teori desain mekanisme yang mereka 
kembangkan. Penarikan pelajaran ini perlu dilakukan karena 
mekanisme pasar telah terlalu lama menimbulkan pro dan kontra tak 
berkesudahan yang berujung pada pertikaian politik dan bahkan 
militer di tengah-tengah masyarakat berbagai negara di seluruh 
dunia. 

Mekanisme pasar sering dituding sebagai kambing hitam yang 
memorak-porandakan kestabilan pertumbuhan struktur ekonomi 
dan dunia usaha di berbagai negara. Alasan para penuding adalah 
karena konsep tersebut telah membuat barang-barang kebutuhan 
pokok yang semula diproduksi oleh banyak perusahaan dan oleh 
karena itu harganya relatif terjangkau, dimonopoli produksinya 
dan/atau pengadaannya oleh pihak kapitalis yang bermodal besar 
dan kemudian dijual dengan harga yang lebih mahal. 
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Akibatnya, pengusaha bermodal besar (kaum kapitalis atau para 
konglomerat) yang sangat sedikit jumlahnya, bertambah maju dan 
para pengusaha bermodal kecil (UKM) yang sangat banyak 
jumlahnya, bertambah mundur dan puruk. 

Benarkah tangan tak nampak dan mekanisme pasar telah 
melebarkan kesenjangan ekonomi dan menimpangkan struktur 
ekonomi, dunia usaha dan rumah tangga kita? Atas dasar pemikiran 
trio penerima Nobel Ekonomi 2007, jawaban ternyata ya dan tidak. 
Jawabannya ya, jika monopoli, monopsoni, dan oligopoli dibiarkan 
merejalela dan bahkan didukung oleh kebijakan ekonomi pemerintah 
(karena oknum atau rezim yang secara politis berkuasa, sangat 
diuntungkan oleh keadaan tersebut). 

Tidak, jika dan hanya jika pemerintah dan para pemangku 
kepentingan mengetahui mekanisme yang dapat meminimumkan 
kemiskinan dan meningkakan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Tangan tak Tampak dan Mekanisme Pasar  

Dalam bukunya yang diterbitkan tahun 1776 An Inquiry into the 
Nature and Causes of the Wealth of Nations, ekonom Adam Smith 
menuliskan hasil observasinya yang masih terasa berlaku sampai 
sekarang. "Rumah tangga dan perusahaan yang berinteraksi di pasar 
bertindak seolah-olah mereka dipandu oleh suatu tangan tak nampak 
(invisible hand) yaitu harga, yang mengarahkan mereka untuk 
mencapai hasil-hasil yang mereka inginkan. 

Karena, rumah tangga dan perusahaan menggunakan informasi dan 
data harga-harga setiap kali mereka membuat keputusan, maka 
tanpa mereka sadari mereka telah memasukkan manfaat dan biaya 
sosial dalam semua tindakan mereka. Akibatnya, harga-harga (yang 
merupakan tangan-tangan tak nampak) memandu semua individu 
pembuat keputusan untuk mencapai tujuan-tujuan mereka, yaitu 
memaksimumkan kesejahteraan diri sendiri dan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Kemampuan penting tangan tak nampak dalam memandu kegiatan 
ekonomi dapat diilustrasikan sebagai berikut. Ketika pemerintah 
mencegah agar harga-harga tidak melakukan penyesuaian secara 
alami melalui pasar, maka tindakan (pengontrolan harga, pengenaan 
pajak, perencanaan terpusat, dan kebijakan-kebijakan lainnya) 
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tersebut akan mencegah kemampuan tangan tak nampak untuk 
mengoordinasikan jutaan rumah tangga dan perusahaan untuk 
memperbaiki perekonomian. 

Di negara-negara komunis, harga bukan ditentukan secara alami 
melalui mekanisme pasar, melainkan didikte oleh perencanaan 
terpusat. Akibatnya, sebuah keluarga yang berhasil mengembangkan 
usaha ternak yang hanya terdiri atas dua ekor sapi, misalnya, tidak 
akan dapat mengembangkan usaha ternaknya secara optimal, karena 
atas dasar premis komunisme bahwa pemerintah berada pada posisi 
terbaik untuk mengatur ekonomi, kedua sapi hasil ternak tersebut 
diambil oleh pemerintah. 

Untuk mencapai pemerataan ekonomi, pemerintah membagikan sapi 
pertama ke para tetangga peternak dan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, sapi yang satunya lagi diambilalih 
pengelolaannya oleh Departemen Peternakan pemerintah. Akibatnya, 
usaha ternak keluarga tersebut hancur, dan sapi yang diambil alih 
oleh pemerintah mati sia-sia, karena memang tidak ada politisi atau 
aparat pemerintahan yang sempat dan dapat mengurus sapi. 

Perencana pusat di negara-negara komunis gagal dan kemudian 
komunisme runtuh karena pemerintah komunis mengelola ekonomi 
dengan cara mengikat tangan sendiri--tangan tak nampak dari 
ekonomi pasar--di belakang badan; persis keadaan yang tampak pada 
para pelaku kriminal yang diborgol oleh polisi. 

Intervensi Ekonomi Pemerintah dan Ekonomi Pasar 

Meskipun pasar biasanya merupakan suatu cara yang baik untuk 
mengorganisasikan kegiatan ekonomi, tetapi beberapa kekecualian 
penting dapat terjadi. Ada dua alasan penting mengapa pemerintah 
melakukan intervensi ekonomi. Pertama, untuk meningkatkan 
efisiensi atau memperbesar kue (pendapatan nasional atau daerah) 
dan kedua untuk meningkatkan pemerataan atau membagi kue 
(pendapatan nasional atau daerah) secara lebih merata. 

Mekanisme pasar dan tangan tak nampak biasanya mengarahkan 
pasar untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien. Meskipun 
demikian, berdasarkan banyak alasan, tangan tak nampak dapat 
tidak bisa melakukan pekerjaan dengan baik. Para ekonom menyebut 
kegagalan mekanisme pasar dan tangan tak nampak sebagai 
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kegagalan pasar, yaitu suatu situasi yang mana pasar gagal 
mengalokasikan sumber daya secara efisien. 

Salah satu penyebab kegagalan pasar adalah adanya eksternalitas, 
yaitu dampak tindakan seseorang terhadap kesejahteraan orang-
orang lainnya, seperti misalnya polusi, korupsi perbaikan jalan, 
menu, resep, inovasi, invensi, pemimpin yang altruistik, teknologi, 
dan banyak lagi. 

Dalam kasus eksternalitas negatif, pemerintah dapat menjaga 
kesejahteraan masyarakat dengan cara meregulasi lingkungan dan 
menegakkan hukum. Untuk mendayagunakan eksternalitas positif, 
pemerintah dapat menaikkan kesejahteraan ekonomi dengan cara 
memperbesar anggaran pendidikan dan menyubsidi kegiatan 
penelitian dan pengembangan ilmu, teknologi, seni, dan kebudayaan. 

Penyebab lain dari kegagalan pasar adalah kekuatan pasar, yaitu 
kemampuan seseorang (sekelompok kecil orang) untuk memengaruhi 
harga-harga di pasar dalam bentuk monopoli, monopsoni atau 
oligopoli. Dalam kasus ini, regulasi yang dilakukan pemerintah atas 
harga yang dikenakan oleh para monopolis, monopsonis, dan 
oligopolis dapat meningkatkan potensi efisiensi ekonomi. 

Tangan tak nampak akan kurang mampu memastikan agar 
kesejahteraan ekonomi dapat didistribusikan secara adil. Suatu 
ekonomi pasar dapat memberikan manfaat kepada orang-orang 
tergantung pada kemampuannya dalam memproduksi hal-hal yang 
menyebabkan orang-orang lain bersedia membayar untuk 
mendapatkannya. 

Para pemain sepak bola profesional menerima bayaran lebih tingi 
dibandingkan dengan para juara dunia catur; karena orang bersedia 
membayar lebih mahal untuk menonton pertandingan sepak bola 
dibandingkan dengan menonton pertandingan catur. Tangan tak 
nampak memang tidak mampu memastikan bahwa setiap orang akan 
mendapatkan kebutuhan pokok yang cukup. 

Mengatakan bahwa pemerintah dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat tidak berarti bahwa pemerintah akan selalu 
mampu melakukan upaya tersebut. Kebijakan publik tidak 
dirumuskan dan diaplikasikan para malaikat tetapi melalui proses 
politik yang jauh dari sempurna. 
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Kebijakan ekonomi justru sering disusun untuk memberikan 
kemudahan dan bahkan keuntungan materi bagi pihak-pihak yang 
secara politis berkuasa. Kadang-kadang, ada juga kebijakan ekonomi 
yang dibuat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat; akan 
tetapi sayangnya para pembuat kebijakan tidak memiliki informasi 
yang cukup akurat tentang bagaimana sebenarnya keadaan ekonomi 
masyarakat. Diagnosis yang salah menghasilkan terapi yang salah. 

Dalam konteks ini, hasil studi trio ekonom ini justru dapat dikatakan 
sebagai sebuah jawaban komprehensif yang dapat digunakan oleh 
semua pihak untuk secara bersamaan menghasilkan output terbaik 
dan meredam pengaruh buruk monopoli, monopsoni, dan oligopoli 
terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan. 

Kemenangan Ekonomi Pasar 

Runtuhnya komunisme di Uni Soviet dan Eropa Timur dapat 
dikatakan sebagai perubahan terpenting yang terjadi di dunia selama 
paruh abad terakhir. Negara-negara komunis runtuh karena ternyata 
premis bahwa hanya pemerintah yang berada dalam posisi terbaik 
untuk mengorganisasikan kegiatan ekonomi melalui perencanaan 
terpusat, telah gagal total. 

Sejak itu, sebagian terbesar negara-negara yang pernah menerapkan 
perencanaan terpusat, menyingkirkan sistem tersebut dan 
menggantinya dengan sistem ekonomi pasar. Dalam ekonomi pasar 
yang mereka bangun, keputusan-keputusan perencanaan terpusat 
diganti dengan keputusan-keputusan ekonomi jutaan perusahaan 
dan rumah tangga. 

Perusahaan dibiarkan memutuskan sendiri apa yang akan mereka 
produksi dan siapa yang akan mereka pekerjakan. Rumah tangga 
bebas memilih untuk menentukan akan mengembangkan anggota 
keluarganya menguasai spesialisasi dan keahlian yang mereka sukai, 
bekerja di perusahaan yang mana, dan barang-barang apa yang akan 
mereka beli dengan pendapatan yang mereka terima. 

Perusahaan-perusahaan dan rumah tangga berinteraksi melalui 
pasar, melalui mana harga dan kepentingan diri memandu 
keputusan-keputusan ekonomi mereka untuk memaksimumkan 
kesejahteraan ekonomi. 
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Pada awalnya, kemampuan ekonomi pasar untuk dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat masih dipenuhi oleh 
berbagai tanda tanya oleh para pelaku ekonomi di negara-negara 
yang meninggalkan sistem perencanaan terpusat. 

Masalahnya adalah bahwa dalam ekonomi pasar tidak ada satu pihak 
pun (pemerintah atau parpol) yang memikirkan dan oleh karena itu 
bertanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. 

Pasar bebas terdiri atas banyak pembeli dan penjual berbagai barang 
dan jasa dan semua pembeli dan penjual terutama hanya tertarik 
pada upaya peningkatan kesejahteraan diri sendiri. Meskipun 
demikian, ekonomi pasar yang semula diragukan kemampuannya, 
ternyata telah terbukti sangat sukses dalam mengorganisasikan 
kegiatan ekonomi sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Bukti keberhasilan transformasi sistem ekonomi dari perencanaan 
terpusat ke ekonomi pasar yang paling mencolok dan fenomenal 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 
dapat dilihat di RRC, Rusia, India, dan Brasil. Dewasa ini, 
perekonomian RRC bertumbuh lebih cepat dibandingkan negara 
mana pun di dunia, karena berhasil mendominasi volume 
perdagangan dunia, mengalahkan Jepang, AS, dan negara-negara 
maju di Eropa Barat. 

Dalam satu atau dua dasawarsa yang akan datang, RRC dan India 
bersama-sama dengan AS, dipastikan akan menjadi kekuatan 
ekonomi terbesar--jauh meninggalkan Jepang, Jerman, Inggris, 
Prancis, Rusia, Brasil, Itali, dan Kanada--yang akan memengaruhi 
wajah dunia. Berpulang kepada kita para pemangkju kepentingan 
tentang apa yang akan terjadi pada perekonomian Indonesia pada 
masa kini dan masa mendatang. 

Tampaknya hikmah yang dapat dipetik dari penghargaan nobel 
ekonomi 2007 atas teori desain mekanisme karya trio ekonom 
tersebut akan lebih mudah dipahami dengan mengingat dan 
merenungkan kembali pepatah lama yang nyaris kita lupakan: "Kalau 
awak tak pandai menari, janganlah dibilang lantai bergoyang". 
 


